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Rabies is a zoonotic disease that poses a significant threat to public 
health and can be fatal. A lack of public understanding and 
education about rabies has led to an increasing risk and prevalence 
of the disease each year. Using animal clinics as a platform for 
public education is one strategy to help control this disease. The 
objective of this community service project was to provide 
information and facilitate discussions with the public about the 
dangers, impacts, and management of rabies prevention. The 
method used was a Community-Based Research (CBR) approach, 
and data from pre-test and post-test assessments were analyzed 
using a paired t-test. The results of the project showed an increase 
in understanding among participants (pet owners who visited the 
animal clinic). The participants' post-test scores were higher than 
their pre-test scores. The average pre-test score was 30.7%, while 
the average post-test score was 68.9%. A statistical paired t-test 
was conducted on these results, yielding a t-value of -19.18, which 
indicates a significant difference between the pre-test and post-test 
scores (p < 0.05). This suggests that the animal clinic-based rabies 
education was effective in increasing the knowledge and 
understanding of the community, especially among pet owners. 

 Abstrak 

 Rabies merupakan salah satu penyakit zoonosis yang dapat 
mengancam kesehatan masyarakat dan dapat berakibat fatal. 
Kurangnya pemahaman dan edukasi terkait rabies membuat 
resiko dan prevalensi penyakit ini semakin bertambah setiap 
tahunnya. Adanya model edukasi kepada masyarakat dengan 
memanfaatkan keberadaan klinik hewan merupakan salah satu 
langkah untuk penanggulangan penyakit ini. Tujuan dari 
pengabdian ini yaitu memberikan pemahaman dan diskusi 
kepada masyarakat terkait ancaman rabies, dampak dan tata 
laksana pencegahan rabies. Metode yang digunakan yaitu dengan 
pendekatan CBR (Community-Based Research) dan data pre-test 
dan post-test yang didapatkan di analisis dengan uji paired t-test. 
Hasil pengabdian yaitu terjadi peningkatan pemahaman peserta 
edukasi rabies dalam hal ini pemilik hewan yang dating ke klinik 
hewan, nilai post-test peserta lebih tinggi daripada nilai pre-test, 
Adapun nilai rata-rata pre-test yaitu 30,7% dengan nilai rata-rata 
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post-test adalah 68,9%. Hasil dari grafik tersebut kemudian 
dilakukan uji statistik paired t-test dengan hasil t hitung -19,18 
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara nilai pre-test dan post-test (p<0,05) sehingga dapat 
diartikan bahwa edukasi rabies berbasis klinik hewan efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan pemehaman masyarakat 
khususnya pemilik hewan. 

 

 

Pendahuluan  

 Penyakit zoonosis merupakan ancaman nyata bagi kesehatan masyarakat 

khususnya rabies yang dapat berakibat fatal, namun demikian pencegahan penyakit ini 

dapat dilakukan dengan program vaksinasi hewan terutama hewan pembawa rabies 

(HPR) dan memberikan edukasi masyarakat. Kurangnya literasi terkait rabies pada 

masyarakat, terutama respon awal jika mengalami gigitan dan langkah pencegahan 

merupakan tantangan utama di banyak negara, termasuk Indonesia (Maganga, 2014). 

 Beberapa survey terkait rabies telah dilakukan oleh Saifur., et al (2021) yang 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan, sikap dan praktik terutama yang 

berhubungan dengan vaksinasi rabies pada hewan dan penanganan awal gigitan rabies 

pada masyarakat belum merata khususnya tiga provinsi di Indonesia yaitu bali, Jawa 

Timur, dan Nusa Tenggara Barat. Banyak upaya secara internasional telah dilakukan 

untuk edukasi dan program eliminasi rabies seperti pendekatan one health yang 

melibatkan pemerintah dan komunitas dengan memadukan sarana pendidikan, vaksinasi 

serta partisipasi komunitas di Thailand (Vanessa., et al 2023), hal serupa juga dilakukan 

oleh Basir., et al (2025) di Malaysia dalam penelitiannya yaitu dengan membuat konten 

melalui platform media internet serta modul edukasi rabies berbasis kursus daring 

seperti Massive Open Online Course (MOOC) terbukti sangat berkontribusi dalam 

menurunkan angka kejadian rabies.  Haris (2025), dalam laporannya menyatakan kasus 

gigitan hewan penular rabies di Aceh sepanjang 2025 tercatat 1.013 kasus yang terjadi 

di 23 kabupaten kota di Provinsi Aceh dan tertinggi terjadi di Kabupaten Aceh Tengah 

sebanyak 241 kasus serta Kabupaten Bireun mencapai 100 kasus, sedangkan satu kasus 

rabies menyebabkan kematian manusia terjadi di Kabupaten Aceh Singkil. Pengetahuan 

masyarakat terkait gigitan HPR masih sangat terbatas, hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Parwis, et al (2016) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan, sikap 

dan tindakan masyarakat kota Banda Aceh dalam mewaspadai gigitan HPR dalam 

katagori sedang dan belum merata ke seluruh kecamatan. 

Meskipun beberapa program di atas menunjukkan efektivitas yang baik dalam 

pelaksanaan edukasi rabies melalui penyuluhan secara global maupun memanfaatkan 

platform media internet, namun intervensi yang terintegrasi secara langsung kepada  

masyarakat pada klinik hewan melalui peran praktisi hewan sebagai pusat edukasi rabies 

belum banyak dilakukan dan masih sangat jarang dikembangkan secara sistematik 

mengingat klinik hewan merupakan tempat yang sangat berpotensi dalam melakukan 
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Tahap 3 :

Evaluasi kegiatan 
dengan pemberian 

post test kepada 
pemilik hewan dan 

pengambilan 
kesimpulan

Tahap 2 :

-Edukasi poster

-Diskusi/tanya 
jawab dokter hewan 
di klinik hewan dan 

pemilik hewan 
terkait rabies

Tahap 1 :

pre test terkait 
pemahaman rabies 

kepada pemilik 
hewan

komunikasi antara dokter hewan dan pemilik hewan secara langsung. Maka dari itu 

dibutuhkan suatu rancangan edukasi yang menjadikan klinik hewan sebagai acuan 

pengetahuan terkait rabies bagi masyarakat melalui edukasi berbasis klinik hewan dalam 

upaya program kesehatan masyarakat dengan menerapkan prinsip one health dalam 

konteks klinik hewan dengan tujuan untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat 

akan bahaya serta resiko kesehatan yang dapat terjadi akibat gigitan hewan pembawa 

rabies. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian berupa edukasi secara langsung terkait pencegahan rabies 

berbasis klinik hewan. Masyarakat Banda Aceh dan Aceh Besar khususnya pemilik hewan 

menjadi sasaran dari kegiatan ini. Kegiatan bertempat di klinik hewan Alfa Animal Clinic, 

Banda Aceh, Indonesia. Sebagai mitra pengabdian klinik menjadi wadah untuk 

melaksanakan edukasi bagi pemilik hewan yang datang dan dokter hewan yang 

berpraktik di klinik menjadi narahubung utama. Prosedur pelaksanaan kegiatan edukasi 

dilakukan dalam tiga tahapan yaitu: tahapan persiapan meliputi pre-test, perizinan dan 

persiapan alat dan bahan edukasi. Tahapan pelaksanaan meliputi kegiatan edukasi 

poster terkait gejala, penularan, pencegahan dan pelaporan kejadian rabies di klinik 

hewan serta diskusi langsung bersama pemilik hewan dengan metode tanya jawab 

seputar rabies. Tahapan evaluasi dilakukan untuk menilai kegiatan berupa pemberian 

soal post-test kepada pemilik hewan setelah kegiatan dilaksanakan. Metode yang 

digunakan yaitu dengan pendekatan CBR (Community-Based Research) dan data yang 

didapatkan di analisis dengan uji paired t-test. Tahapan prosedur kegiatan dapat dilihat 

dalam diagram alir dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan kegiatan edukasi rabies berbasis klinik hewan 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan sangat baik dan mendapatkan respon yang 

tinggi dari masyarakat khususnya pemilik hewan yang dating ke klinik hewan. Kegiatan 

edukasi pencegahan rabies berbasis klinik hewan ini melibatkan 65 peserta yang terdiri 
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dari pemilik hewan kesayangan yang beralamat di kota Banda Aceh dan sebagian Aceh 

Besar dengan karakteristik pendidikan terakhir 6% sekolah dasar, 12% sekolah 

menengah pertama, 23% sekolah menengah atas dan sebanyak 54% telah menyelesaikan 

pendidikan sarjana serta 5% berpendidikan strata 2 yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

Sedangkan untuk usia peserta sangat bervariasi dan sangat dominan di rentang usia 19 

sampai 29 tahun seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

Pemilik hewan yang datang ke klinik mendapatkan edukasi langsung terkait 

dengan penyakit rabies serta melakukan diskusi tata laksana penanganan jika tergigit 

hewan pembawa rabies seperti pada Gambar 3. Selain edukasi langsung masyarakat juga 

dapat mengetahui informasi terkait rabies melalui media poster pada Gambar 4. 
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Gambar 1. Diagram pendidikan  
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Gambar 2. Diagram rentang usia 
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Gambar 3. Poster edukasi rabies  Gambar 4. Edukasi rabies secara langsung 
di klinik hewan 
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Pre Test Post Test

 Memberikan edukasi rabies secara langsung maupun poster merupakan cara 

yang sangat efektif dan mudah dilakukan, hal ini sejalan dengan Janeaim., et al (2024) 

yang menyatakan dalam kajiannya bahwa intervensi edukasi melalui media tatap muka, 

poster, modul dan online secara konsisten meningkatkan pengetahuan rabies pada 

masyarakat, hasil tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Hasanov., et al 

(2017) dengan temuan kampanye kesadaran yang relatif sederhana termasuk poster dan 

penyuluhan komunitas efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai gejala 

rabies dan jadwal vaksinasi. 

Selain edukasi langsung dan melalui poster, untuk mengevaluasi pemahaman 

masyarakat dalam hal ini pemilik hewan yang datang ke klinik hewan, sebelum edukasi 

berlangsung kepada pemilik hewan diminta untuk mengerjakan pre-test. Kemudian 

setelah edukasi pemilik hewan diberikan soal post-test. Hasil evaluasi pre-test dan 

posttest disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta 

edukasi rabies dalam hal ini pemilik hewan yang dating ke klinik hewan, nilai post-test 

peserta lebih tinggi daripada nilai pre-test, Adapaun nilai rata-rata pre-test yaitu 30,7% 

dengan nilai rata-rata post-test adalah 68,9%. Hasil dari grafik tersebut kemudian 

dilakukan uji statistik paired t-test dengan hasil t hitung -19,18 yang menunjukkan  

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test (p<0,05) 

sehingga dapat diartikan bahwa edukasi rabies berbasis klinik hewan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat khususnya pemilik hewan. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lungten., et al (2022) yang 

menyatakan bahwa pemahaman dan tindakan terkait keselamatan akibat gigitan hewan 

pembawa rabies meningkat dengan cara edukasi secara tatap muka, hal serupa juga 

dikemukakan oleh Basir., et al (2025) yang menyatakan bahwa dengan menerapkan 

metode yang terstruktur seperti poster maupun modul sangat mendukung tujuan dari 

Gambar 5. Grafik nilai pre-test dan post-test peserta kegiatan 
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edukasi. Dari keseluruhan peserta sebanyak 65 orang memberikan respon bahwa 

edukasi rabies melalui klinik hewan sangat bermanfaat. 

 

Kesimpulan  

 Program edukasi rabies berbasis klinik hewan terbukti meningkatkan 

pemahaman masyarakat. Melalui diskusi tatap muka, dampaknya sangat signifikan dalam 

menumbuhkan kesadaran tentang penularan rabies dari hewan terutama kucing yang 

kini banyak menjadi teman hidup manusia. Klinik hewan juga berpotensi menjadi wadah 

strategis untuk mengedukasi masyarakat tentang penyakit zoonosis secara lebih luas. Di 

era digital, pemanfaatan media sosial memperluas jangkauan edukasi dan menjadi 

kegiatan berdampak bagi kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kesehatan 

hewan. Untuk memperkuat pencegahan, kolaborasi antara pusat layanan kesehatan 

hewan dan lintas instansi pemerintah perlu ditingkatkan, disertai agenda rutin 

penanggulangan serta tindakan preventif rabies yang terkoordinasi dan berkelanjutan.  
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